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A
Aerophone
Anggeran wiletan

Angklung Gubrag

B

Bale-bale
Balungan gending
Bengberakan
Bewara

Buhun

C

Celempung

Chordphone

Combrang
H

Hiji kecap meunang ngimpi-ngimpi :

|
Idhiophone

J

Jentreng

GLOSARIUM

Jenis alat musik yang menggunakan bunyi udara

Ketetapan
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Bentuk angklung gubrag ini memiliki ukuran yang cukup

besar sekitar 1 meter. Tersusun dari tiga pilah bambu

Gubuk yang sering digunakan untuk berkumpul

Susunan nada-nada
Lagu bebas
Memberitahukan
Tua atau kuno

Alat musik dari bilah bambu yang dimainkannya

dengan cara dipukul

Alat musik berdawai yang dimainkannya dengan cara

digesek ataupun dipetik

Sejenis tumbuhan rempah

Alat musik yang sumber bunyinya berasal

tubuhnya sendiri

Kecapi 7 dawai

Kalimat yang didapat dari mimpi

dari



Kecapi

L
Laras Pelog

Leuit
M
Membranophone

Mere

Meuseul bakal
Murba

N
Ngageulisan
Ngahayu-hayu
Ngalaksa

Ngalungsurkeun
Ngibak keun
Nginebkeun
Nyawer

P
Pangineban
Pare

Pereut
Procession
Pupuhu

R

Rajah
Rebab
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Salah satu alat musik tradisional sunda yang

dimainkannya dengan cara dipetik

Tangga nada dari susunan 5 nada dengan interval nada
yang berbeda

Ruang menyimpan padi

Alat musik yang suaranya berasal dari kulit ataupun
membran

Memberikan

Menumbuk padi

Melodi

Membersihkan

. Mengajak

Upacara penghormatan Dewi Sri di Rancakalong
Sumedang

Mempersilahkan

Mencuci

Menyimpan dalam ruangan

Membagi-bagikan

Ruang tinggal

Padi

Alat pemutar dawai
Prosesi

Tetua adat

Kalimat do’a

Alat musik gesek dari Jawa barat



Recorder
Rurukan

S

Saehu
Samping
Seren Taun

T
Tarawangsa
Totopong
Trance

W

Waditra
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Perekam suara

Grup

Guru
Kain
Seren taun merupakan upacara adat yang diadakan
setiap satu tahun sekali sebagai wujud syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas segala rejeki yang telah

diberikan, Di Bogor Jawa Barat
Alat musik gesek dari Seumedang
Bandana

Kesurupan

Alat Musik
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Narasumber Pertanyaan

Abah Oting 1. Apakah pengertian Tarawangsa menurut anda?

2. Bagaimana bentuk penyajian musik dalam kesenian

Tarawangsa?

3. Instrumen musik apa saja yang digunakan dalam

kesenian Tarawangsa?

4. Apa fungsi masing-masing instrumen?

5. Apakah prosesi nginebkeun pare?

Kang Krisna 1. Apakah yang anda ketahui mengenai Tarawangsa?

2. Bagaimana bentuk penyajian musik dalam kesenian

Tarawangsa?
3. Apakah prosesi nginebkeun pare?

4. Apa Saja lagu yang disajikan dalam prosesi

nginebkeun pare?

5. Mengapa  musik  bisa  membuat  orang

Trance/keseurupan?

6. Jika ada, musik apa yang berperan dalam proses

Trance/kesurupan?




Lampiran 2

Hasil Wawancara
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Hasil wawancara dengan Pupuhu rurukan Tarawamgsa desa Rancakalong

Nama Pewawancara: Ryan Rizki Ramanda

Informan : Oting
Waktu : 28 Juni 2017
Pertanyaan Jawaban

1. Apakah pengertian Tarawangsa

menurut anda?

. Tarawangsa adalah Narawang kanu

kuasa yang artinya melihat kepada
yang maha kuasa, dimaksudkan agar
manusia selalu ingat kepada yang
telah menciptakannya.

2. Bagaimana bentuk penyajian
musik dalam kesenian

Tarawangsa?

2. Tarawangsa selalu dimainkan dalam

upacara ngalaksa, bisa juga dimainkan
dalam hajatan atau mauled nabi, ada
penari dari setiap pertunjukan
Tarawangsa, sesajen juga selalu
disiapkan dan semuanya berarti, bisa
dikonsumsi atau bisa dipergunakan.
Lagu-lagu yang abah bawakan buhun
saja, abahmah tidak main lagu yang
lain, karena lagu buhun lebih mengena
dihati.

3. Apa saja lagu yang disajikan

dalam prosesi nginebkeun pare?

. Biasanyamah Paibuan, Jemplang,

Panimbang, Lalayaran, Pangbalikan,
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Pangapungan. Terkadang yang lain

juga dibawakan.

Instrumen musik apa saja yang
digunakan dalam kesenian

Tarawangsa?

4. Hanya Tarawangsa dan kacapi

Jentreng saja

. Apa fungsi masing-masing

instrumen?

5. Tarawangsa sebagai melodi dan
jentrengmah seperti kenong mainnya

untuk iringan
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Hasil wawancara dengan pemerhati dan pakar budaya Sumedang

Nama Pewawancara: Ryan Rizki Ramanda

Informan

Waktu

: Krisna Supriatna

1 28 Juni 2017

Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah yang anda ketahui

mengenai Tarawangsa?

1. Kesenian ini adalah kesenian yang sakral,

keberadaanya lebih tua daripada rebab,
musik ini memiliki nilai sejarah, karena bisa
menyelamatkan orang, karena menurut cerita
seni ini dijadikan alat untuk mengambil
benih padi ke Mataram selama tiga sampai
empat tahun lamanya, yang menunjukan
pula luar biasanya para pendahulu kita yang
rela membela sesame, memikirkan kampung
bisa subur kembali. Mengapa memakai
kesenian ini? Karena saat itu Raja Mataram
tertarik dengan seni ini selain itu juga
menjaga agar benih padi saat diperjalanan

agar tidak diambil perampok.

musik dalam

Tarawangsa?

2. Bagaimana bentuk penyajian

kesenian

. Musik Tarawangsa biasanya disajikan di

upacara yang sakral, yaitu pada upacara
Ngalaksa, hajatan pernikahan, sunatan,
selamatan rumah, mauled nabi, dan lainnya.
Konsep baru yang akang buat dengan teman-
teman vyaitu Tarawangsa yang disajikan
dengan di rampak, serta dengan durasi yang
singkat, tujuannya agar bisa diterima oleh

khalayak.  Prpoperti yang  digunakan
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sederhana, laki-laki dan perempuan pakai
samping, selendang,, sesajen, dupa. Sesajen
yaitu biasanya ikan bakar, ayam bakar, telur,
beras, kembang 7 macam, hasil bumi seperti
bubur merah, bubur putih dan lainnya.

3. Apakah prosesi nginebkeun

pare?

. Prosesi nginebkeun pare ada di dalam acara

Ngalaksa yang dilakukan selama 7 hari 7
malam, ditutup dengan nginebkeun pare,
sebagai bentuk penghormatan kepada Dewi
Sri, karena seperti sejarah yang telah
diceritakan, seni sangat berjasa bagi Jawa
Barat khususnya sumedang, Saat orang
kelaparan seni ini  digunakan untuk
menjemput benih padi sehingga nginebkeun
pare dijadikan sebagai salah satu bentuk
penghormatan. Selain itu, nginebkeun pare
juga sebagai antisipasi warga saat tidak

musim panen atau musim paceklik.

4. Apa Saja lagu yang disajikan
dalam prosesi nginebkeun

pare?

. Lagu Tarawangsa tidak boleh ditambah atau

dikurangi, jadi seluruhnya itu 43 atau 44,
maka lagu itu yang dipakai, da nada lagu
wajibnya yang dimainkan pada acara yang
sakral. Lagunya terdiri dari  Saur,
Mataraman, Iring-iringan,  Jemplang,
Limbangan, Bangun, Lalayaran, Karatonan,
Degung, Buras, Pangairan, Dengdo,
Parangin-angin, Rendeu, Pagelaran, Ayun
Ambing. Lagu wajib Tarawangsa yaitu Saur,

Pangapungan, Pamapag, Iring-itringan,
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Jemplang, Limbangan, Angin-angin.

5. Mengapa musik bisa
membuat orang

Trance/keseurupan?

. Pada awalnya saya juga tidak mengerti,

yang tidak bisa menari menjadi bisa nari,
awalnya 4 atau 5 tahun yang lalu saat menari
tangan dan yang lainnya bisa bergerak
sendirinya, gerakan mulai terasa nyaman
dibanding sebelumnya. Ternyata, ketika
ingin menari kita harus terlebih dahulu
mengikuti aturan, seperti saat sebelum
menari kita diharuskan berdoa terlebih
dahulu di depan dupa, kemudian pakai
minyak, kemudian rasakan Tarawangsa
gesekannya sebagai bayangan dari dosa-dosa
Kita, kalau yang saya lakukan kurang lebih
seperti itu, sambil mendengarkan musik dan
sambil menari saya membayangkan saya
adalah manusia yang paling kotor dengan

sendirinya ada yang membawa.

6. Jika ada, musik apa yang
berperan dalam proses

Trance/kesurupan?

. Sulit digambarkan, Mungkin memang cara

meresapi musiknya saja yang berbeda,
sehingga dengan cepat tanpa ikut menari

bisa kesurupan.
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Lampiran 3

PROFIL PAKAR
Nama : Oting
Umur ;69 Tahun

Tempat dan tanggal lahir : Sumedang, 8 November 1947
Jenis kelamin . Laki-laki
Alamat : Kampung Kebon Salak RT 05 RW 08,
Desa Rancakalong, Kab. Sumedang

Jabatan: Pupuhu rurukan Tarawamgsa desa Rancakalong
No. Telp: 082118439633

Abah Oting merupakan salah satu sosok pewaris kesenian Tarawangsa
sekaligus menjadi Pupuhu di dalam rurukan Tarawangsa, di Desa Rancakalong,
Kabupaten Sumedang beliau juga dipandang sebagai Saehu dalam kesenian ini,
sebagai sosok yang di tuakan dalam kesenian ini, beliau seringkali menjadi
narasumber berbagai peneliti, idealismenya dalam mempertahankan kesenian
yang di sakralkan oleh penduduk setempat ini, menjadikan kesenian ini tetap

bertahan hingga saat ini.
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PROFIL NARASUMBER

Nama . Krisna Supriatna
Umur 45 Tahun

Tempat dan tanggal lahir : Garut, 8 Maret 1972

Jenis kelamin . Laki-laki

Alamat . JI. Empang Gg. Slamet 03 C RT 03 RW 08 Kel.
Regol Wetan Kec.Sumedang Selatan

Jabatan . Penanggung Jawab Pemberitaan Jusyan FM
Sumedang

No. Telp 08122196446

Krisna Supriatna atau yang biasa di panggil Kang Krisna merupakan
seorang penyiar Radio di radio Jusyan FM Sumedang, diluar pekerjaanya sebagai
penyiar radio beliau juga menjadi salah satu pemerhati dan pakar budaya
khususnya yang ada di Sumedang, hal tersebut dapat dilihat dari saluran Youtube
yang dibuatnya, beliau juga seringkali aktif dalam kesenian Tarawangsa pada
khususnya, beliau banyak mendalami mengenai kesenian ini, bentuk kecintaannya
terbukti dengan adanya Rekor Muri bermain Rampak Tarawangsa di Gedung

Negara pada tahun 2016 atas ide dan gagasan beliau dan teman-teman.
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Lampiran 4
SURAT PERNYATAAN
PAKAR

Nama : Oting
Tempat dan tanggal lahir @ Sumedang, 8 November 1947
Alamat : Kampung Kebon Salak RT 05 RW 08, Desa

Rancakalong, Kab. Sumedang
Pekerjaan . Petani

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data yang
diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudara Ryan Rizki Ramanda
dengan judul “Bentuk Penyajian Musik Tarawangsa dalam prosesi Nginebkeun

Pare Rurukan Abah Oting di Desa Rancakalong, Kabupaten Sumedang”.

Sumedang, 29 Juni 2017

ting
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SURAT PERNYATAAN

NARASUMBER

Nama . Krisna Supriatna
Tempat & tanggal lahir :  Garut, 8 Maret 1972

Alamat . JI. Empang Gg. Slamet 03 C RT 03 RW 08 Kel.
Regol Wetan Kec.Sumedang Selatan, Sumedang.

Pekerjaan . Penyiar Radio Jusyan FM Sumedang

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data yang
diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudara Ryan Rizki Ramanda
dengan judul “Bentuk Penyajian Musik Tarawangsa dalam prosesi Nginebkeun

Pare Rurukan Abah Oting di Desa Rancakalong, Kabupaten Sumedang”.

Sumedang, 29 Juni 2017

_— /\\\\"7/
—_— A",i_n' !\//

Krisna Supriatna
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Pangkat pangjadi
Intro Jentreng Kiri 5 5 1 - 5 5
Janan 32 o o o 2 . 2 -
Iringan salancar 1 Iringan salancar 2 Iringan salancar s
| - 1 - 5 1 - 1 El 1 a 5 a 1
| 3 3 2 -z 32 -2 2 -2 3 -2 1 H 1 -
salancar 1
Tarawangsa | o o . 5a z 3 2132 | - 5 34 5 .2 |
21z 2134 3 2 23.3 2zl 5 2134 2 2 21 | 3- 2 2 21 2 |
1 | . 1 -1 5 21 | -3 4 4- 5 |
a3 e 5 | .3 1 =3 s a - a- | a- E] a-3 5 |
55 a3 - | 5 55 4z 5 | 5 1 2 |
3 3- 21 | 5+ 5+ 1 2 2 2 | 1 1 5+ 5 |
Salancar 2
a 3 | 5 1 . 5 1 . | 5 a 3 21 |
Iringan Salancar 1
a - - - 1 5 | 21 2 1 | - 3-z z |
-z 2 1 | . . 1 5 | 21 1 | 15 . 4 |
| - a . 5 a a .5 5 | 1 5 a 5 4 | 5 1 2 1 5 |
54 ) 54 1 | 54 4 .5 5 | 1 51 54 | 51 z .3 z |
z 3 21 21 5 | 51 1 21z1 5 | 54 - 15 | - 1 - 5 |
| 1 5 . 5 | 54 44 E3E] z | - B . | s 1 . s |
| 3 a - 5 | 5 4 a E] 2 | a - | - - B |
salancars
3 a 4 - 5 | 5 a a E] 2 | 32 2 1 | - 1 51
2 1 2 1 5 | 5 a E] | 5 a a | 5 E] - |
5 - 1 |

Keterangan :

lentreng

Kanan: dimainkan tangan kanan
Kiri : dimainkan tangan kiri

||: Pengulangan



Lampiran 6

DOKUMENTASI FOTO

Gambar 2. Penari berdoa di depan sesajen
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Gambar 4. Penari laki-laki
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Gambar 6. Dapur Pawon tempat menaruh makanan atau memasak mempersiapkan
acara ngalaksa



Gambar 7. Saung Wardita untuk ruang ganti dan tempat istirahat

Gambar 8. Saung pagelaran untuk pertunjukan kesenian Tarawangsa
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Gambar 9. Foto dengan pakar usai wawancara
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Lampiran 7

PROFIL PENELITI

Ryan Rizki Ramanda lahir di Jakarta pada tanggal 16 Februari 1994.
Merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Peneliti lahir dari pasangan suami
istri Bapak Junjun Herdiana dan Ibu Asmara Muliawati. Peneliti bertempat tinggal
di Jalan Bratasena VIII Blok U7 No. 4, RT 05 RW 016 Kelurahan Pondok Benda,
Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan . Telah menamatkan sekolah di
SDN Pondok Benda Il pada tahun 2006, SMPN 1 Pamulang pada tahun 2009, dan
SMAN 1 Tangerang Selatan pada tahun 2012 Kemudian melanjutkan pendidikan

di Universitas Negeri Jakarta jurusan Sendratasik tahun 2012.



